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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana proses pembelajaran menulis 

naskah drama dan membuktikan Efektivitas penerapan teknik pengandaian diri melalui media film untuk 
pembelajaran menulis naskah drama. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan Control 

Group Pretest-Postest Desain. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 21 Gowa. Sampel penelitian 

ini adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Tes yang dipergunakan adalah tes keterampilan menulis naskah drama. 

Dalam penelitian ini menggunakan 6 aspek penilaian yaitu tema, latar, perwatakan, alur, amanat, dialog. Uji prasyarat 

analisis normalitas menggunakan Uji Kolmogrof sminarf dan Uji Homogenitas menggunakan Uji Homogenitas 

Varians. Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan hipotesis uji-t dua sampel 

independent.Terdapat perbedaan yaitu nilai rata-rata Postest pada kelas kontrol sebesar 72,39 dan kelas eksperimen 

sebesar 78,1 sehingga teknik pengandaian diri melalui media film pada  kelompok eksperimen lebih efektif dari pada 
pembelajaran menulis naskah drama tanpa Teknik pengandaian diri melalui media film pada kelompok kontrol. 

 
Kata Kunci: pengandaian diri, film, naskah drama 

Abstract. This study aims to address the problem of how the process of learning to write drama scripts and prove the 

effectiveness of the application of self-preservation techniques through film media for learning to write drama scripts. 

This research is an experimental research design with a Control Group Pretest-Posttest Design. The subjects of this 

study were students of class XI 21 Gowa High School. The sample of this research is class XI IPA 1 and XI IPA 2. 
The test used is a test of writing script drama skills. In this study using 6 aspects of assessment, namely theme, 

setting, characterization, flow, mandate, dialogue. The prerequisite test for normality analysis is using the smiling 

Kolmogrof test and the Homogeneity Test using the Variance Homogeneity Test. Data analysis techniques for 

hypothesis testing using the two-sample independent t-test hypothesis. There is a difference that the average value of 
Postest in the control class is 72.39 and the experimental class is 78.1 so that the self-preservation technique through 

film media in the experimental group is more effective than in learning to write drama scripts without self-

preservation techniques through film media in the control group. 

 
Keywords: self-preservation, films, drama scripts 

 

PENDAHULUAN 

Menulis adalah suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis 

merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. 

Seorang penulis, harus terampil memanfaatkan 

grafologi, struktur bahasa dan kosa kata untuk 

menyampaikan maksud serta tujuan yang ingin 

diungkapkan. Menulis adalah keterampilan 

menurunkan atau melukiskan lambanglambang 

grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dapat dipahami oleh seseorang, sehingga orang 

lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut jika mereka memahami bahasa dan 

gambaran grafik yang dituliskan (Delfanida,2018: 

523). 

Drama berasal dari bahasa yunani, draomai 

atau dran artinya bertindak, berlaku, berbuat, 

beraksi. Saat ini, pengertian drama lebih 

dihubungkan dengan karya sastra. Bisa juga berarti 

naskah lakon. Jadi, pengertian drama adalah hasil 

seni sastra (naskah) yang ungkapannya dalam 

wujud teater menekankan pada kekuatan unsur 

suara (kata, ucapan, dialog) baik yang tersurat atau 

tersirat (Riantiarno, 2011: 3). 

Naskah drama merupakan hasil  

perenungan seorang penulis terhadap kejadian-

kejadian yang dialami dalam kehidupannya. Oleh 

sebab itu drama  juga dapat dipakai mewadahi 

kehidupan melalui cerita-cerita yang 

dipentaskannya. Pembelajaran Seni di sekolah 

siswa sudah dituntut untuk belajar bagaimana 

menulis naskah drama. Namun, kenyataannya 

sangat disayangkan, pembelajaran drama di 

sekolah-sekolah merupakan pembelajaran yang 

paling kurang diminati oleh banyak siswa. 

Efektivitas yang dikemukaan oleh Hidayat 

yang menjelaskan bahwa : “Efektivitas adalah 

suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target (Kuantitas, kualitas, dan waktu) telah 

tercapai. dimana makin besar presentase target 

yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya” 

(Wiagustini,2019: 114). 

Berdasarkan Hasil wawancara peneliti pada 

Selasa 29 Januari 2019, dengan Ibu Neraeni S.Pd 
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selaku guru Seni Budaya SMAN 21 Gowa 

mengatakan kualitas dari keseluruhan siswa dalam 

sekolah dilihat dari indikator efektivitas diatas, 

yakni akurasi tingkat penulisan naskah drama 

sekitar 70%. Sedangkan kuantitas jumlah dari 

sekian banyak siswa yang aktif dalam 

pembelajaran Menulis Naskah drama hanya sekitar 

40% yang mengerti tentang penulisan Naskah 

Drama. Kemudian waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran tersebut cukup banyak yang 

terbuang karena siswa saat melakukan 

pembelajaran masih kurang memahami dan cukup 

sulit mendapatkan ide cerita yang ingin ditulis. 

Selain itu guru yang mengajar seni drama masih 

menggunakan metode Ceramah dan Tanya jawab 

dan belum pernah menggunakan satu teknik 

pengandaian diri dengan media film sehingga 

pembelajaran terkesan monoton dan 

membosankan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di 

kelas XI  Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 

21 Gowa diperoleh informasi bahwa pembelajaran 

Seni khususnya dalam penulisan naskah di SMAN 

21 Gowa selama ini kurang sesuai dengan harapan. 

Dalam mempelajari seni budaya dengan materi 

menulis naskah drama masih terlihat kesulitan, 

dimana masih banyak siswa yang belum mampu 

memenuhi nilai KKM yang ditetapkan sebesar 75.  

Teknik pengandaian diri merupakan sebuah 

pendekatan yang dijadikan sebuah alternative 

dalam pembelajaran menulis naskah drama. 

Peneliti menggunakan media film karena dengan 

menggunakan media film siswa diharapkan akan 

tertarik dengan film. Apabila dalam pembelajaran 

di kelas siswa diberikan tontonan berupa film yang 

menarik, pembelajaran yang menyenangkan dan 

tidak membosankan, maka siswa akan lebih 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Media film dipilih oleh peneliti sebagai 

sarana pembelajaran agar siswa mudah dalam 

menulis drama sesuai dengan film yang 

diperlihatkan. Seorang siswa dalam menulis drama 

akan kesulitan dalam mengutarakan apa yang ada 

di dalam pikirannya karena siswa hanya 

mengangan-angankan drama tersebut tanpa 

langsung dituliskan sehingga ide untuk membuat 

drama akan mudah hilang.  

Kemampuan menulis naskah drama dengan 

menggunakan Teknik pengandaian diri melalui 

media film diasumsikan dapat lebih efektif dalam 

pembelajaran menulis naskah drama. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kuantitatif. Maksudnya, penelitian ini diarahkan 

dalam bentuk menjaring data-data kuantitatif 

melalui hasil uji coba eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 

control group pretest-postest desaign.  

Pengukuran sebelum eksperimen dilakukan 

dengan pretest, yaitu berupa tes keterampilan 

menulis naskah drama. Pretest diberikan pada 

kelompok Kontrol maupun kelompok eksperimen. 

Hasil dari pretest kedua kelompok selanjutnya 

dianalisis menggunakan rumus Uji-t. Uji-t 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan keterampilan menulis naskah drama 

antara kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen.  

Pelaksanaan Eksperimen dilakukan setelah 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

terbukti memiliki tingkat keterampilan yang sama 

dalam menulis naskah drama, langkah selanjutnya 

adalah pemberian perlakuan pada kelompok 

eksperimen. Dalam proses ini, peneliti akan 

menerapkan Teknik pengandaian diri melalui 

media film hanya pada kelompok eksperimen, 

sedangkan kelompok kontrol tidak diberi 

perlakuan. 

Pengukuran Sesudah Eksperimen dilakukan 

setelah perlakuan diberikan pada kelompok 

eksperimen, langkah selanjutnya adalah 

memberikan posttest pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol sebagai pembanding. 

Pengukuran posttest bertujuan untuk mengetahui 

pencapaian sesudah pemberian perlakuan. Dari 

hasil posttest tersebut, akan diketahui perbedaan 

skor sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan 

skor sesudah diberi perlakuan (posttest), apakah 

perbandingan skornya mengalami peningkatan, 

sama, atau justru penurunan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

21 Gowa pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang 

terletak di Dusun Tamalate Desa Timbuseng 

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah SMAN 

21 Gowa kelas XI. Jumlah kelas XI secara 

keseluruhan sebanyak 5 kelas, yaitu Kelas XI IPA-

1, XI IPA-2, XI IPA-3, XI IPS-1, XI IPS-2. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

yang dipilih secara acak dari populasi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik random 

sampling. Berdasarkan pengundian diperoleh kelas 

XI IPA -1 dan XI IPA -2 Kedua kelas tersebut 

diundi lagi untuk menentukan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Setelah dilakukan pengundian, 

kelas XI IPA-1 terpilih sebagai kelas eksperimenl, 

sedangkan kelas XI IPA-2 terpilih sebagai kelas 

kontrol. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui tes. Tes yang dipergunakan 

adalah tes keterampilan menulis naskah drama. 

Tes ini dikerjakan oleh siswa kelompok 

eksperimen maupun kontrol. Tes yang diberikan 
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kepada kedua kelompok tersebut berupa pretest 

dan postest. Pretest dilakukan sebelum eksperimen 

sedangkan postest dilaksanakan setelah 

eksperimen. Dalam penelitian ini menggunakan 6 

aspek penilaian yaitu Tema, Latar, Perwatakan, 

Alur, Amanat, Dialog. 

Penerapan Teknik Analisis Data Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji-t atau t-test. Uji beda (t-test) 

dimaksudkan untuk menguji rata-rata hitung di 

antara kelompok-kelompok tertentu. Uji-t dalam 

penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan 

rata-rata hitung, apakah berbeda, secara signifikan 

atau tidak antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Teknik analisis data dengan uji-

t harus memenuhi persyaratan, yaitu, uji normalitas 

sebaran, uji homogenitas varian dan uji hipotesis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

21 Gowa mulai tanggal 20 Mei 2019 sampai 20 

Juni 2019.  Kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 

dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Kelas 

XI IPA 1 terpilih sebagai kelompok Eksperimen 

dengan menggunakan Teknik pengandaian di 

melalui media film, Sedangkan Kelas XI IPA 2 

terpilih sebagai kelompok Kontrol tanpa 

menggunakan Teknik pengandaian di melalui 

media film. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

61 siswa, 30 siswa sebagai kelompok eksperimen 

dan 31 siswa sebagai kelompok kontrol. 

Data dalam penelitian ini ada dua, yaitu 

data skor tes awal menulis naskah drama dan data 

skor tes akhir menulis naskah drama. Data skor tes 

awal diperoleh dari skor hasil pretest menulis 

naskah drama, sedangkan data skor tes akhir 

diperoleh dari skor hasil posttest menulis naskah 

drama. Adapun hasil penelitian pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

Pretest Menulis Naskah Drama Kelompok 

Kontrol 
Skor rata-rata (mean) yang diraih siswa 

kelompok kontrol pada saat pretest sebesar 67,83;  

modus (mode) sebesar 70,00; skor tengah (median) 

sebesar 70,00;  dan simpangan baku (Std. 

Deviation) sebesar 7,2. dapat diketahui tidak ada 

siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat 

baik dengan rentangan 85-100 dan persentase 0%, 

terdapat 4 siswa yang termasuk dalam kategori 

baik  pada rentangan skor 75-84  dengan 

persentase 13%,  terdapat 15 siswa yang termasuk 

dalam kategori cukup pada rentangan skor 65-74  

dengan persentase 49%,  terdapat 12  siswa yang  

termasuk dalam kategori kurang pada rentangan 

skor 0-64 dengan persentase 38%.. Frekuensi 

terbanyak terdapat pada rentangan skor 65-74, 

yaitu sebanyak 15  siswa dengan persentase 49%. 

 

Pretest Menulis Naskah Drama Kelompok  

Eksperimen 

Diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang 

diraih siswa kelompok eksperimenl pada saat 

pretest sebesar 66,67;  modus (mode) sebesar 

67,00; skor tengah (median) sebesar 67,00;  dan 

simpangan baku (Std. Deviation) sebesar 6,7.  

dapat diketahui tidak ada siswa yang memperoleh 

skor pada kategori sangat baik dengan rentangan 

85-100 dan persentase 0%, terdapat 4 siswa yang 

termasuk dalam kategori baik pada rentangan skor 

75-84  dengan persentase 13%,  terdapat 13 siswa 

yang termasuk dalam kategori cukup pada 

rentangan skor 65-74  dengan persentase 43%,  

terdapat 13  siswa yang  termasuk dalam kategori 

kurang pada rentangan skor 0-64 dengan 

persentase 43%.. Frekuensi terbanyak terdapat 

pada rentangan skor 0-64 dan 65-74, yaitu 

sebanyak 13  siswa dengan persentase 43%. 

 

Postest Menulis Naskah Drama Kelompok 

Kontrol 

Diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang 

diraih siswa kelompok kontrol pada saat postest 

sebesar 72,87;  modus (mode) sebesar 77,00;  skor 

tengah (median) sebesar 73,00;  dan simpangan 

baku (Std. Deviation) sebesar 6.5. Dapat diketahui 

tidak ada siswa yang memperoleh skor pada 

kategori sangat baik dengan rentangan 85-100 dan 

persentase 0%, terdapat 13 siswa yang termasuk 

dalam kategori baik  pada rentangan skor 75-84  

dengan persentase 42%,  terdapat 13 siswa yang 

termasuk dalam kategori cukup pada rentangan 

skor 65-74  dengan persentase 42%,  terdapat 5  

siswa yang  termasuk dalam kategori kurang pada 

rentangan skor 0-64 dengan persentase 16%.. 

Frekuensi terbanyak terdapat pada rentangan skor 

0-64 dan 65-74, yaitu sebanyak 13  siswa dengan 

persentase 42%. 

Kelompok Kontrol, siswa mendapatkan 

pembelajaran menulis naskah drama tanpa 

menggunakan teknik pengandaian diri melalui 

media film. Peneliti memberikan materi tentang 

naskah drama kepada siswa kelas kontrol. Peneliti 

menggunakan media konvensional yakni ceramah 

sebagai alat untuk menyampaikan materi kepada 

siswa. 

Selain kelompok eksperimen, peningkatan 

dalam menulis naskah drama siswa juga dapat 

diamati dari kelompok kontrol. Pada kelompok 

kontrol juga ada peningkatan ini ditunjukkan pada 

pengembangan unsur-unsur pembentuk drama 

yang kurang terlihat dalam naskah drama. 

Kelompok kontrol masih kesulitan dalam 

mengembangkan latar dengan baik. Sebagian besar 
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dari mereka bisa menggambarkan latar tempat, 

namun kurang bisa menggambarkan dan 

mendeskripsikan latar waktu dan latar sosial. 

 

Postest Menulis Naskah Drama Kelompok 

Eksperimen 

Diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang 

diraih siswa kelompok eksperimen pada saat 

postest sebesar 78,10;  modus (mode) sebesar 

80,00; skor tengah (median) sebesar80,00;  dan 

simpangan baku (Std. Deviation) sebesar 5,9. 

dapat diketahui 4 siswa yang memperoleh skor 

pada kategori sangat baik dengan rentangan 85-

100 dan persentase 13%,  terdapat 19 siswa yang 

termasuk dalam kategori baik  pada rentangan skor 

75-84 dengan persentase 63%,  terdapat 7 siswa 

yang termasuk dalam kategori cukup pada 

rentangan skor 65-74 dengan persentase 24%,  

tidak ada siswa yang  termasuk dalam kategori 

kurang pada rentangan skor 0-64 dengan 

persentase 0%.. Frekuensi terbanyak terdapat pada 

rentangan skor 75-84 yaitu sebanyak 19  siswa 

dengan persentase 63%.  

Siswa kelompok eksperimen mendapat 

pembelajaran menulis naskah drama dengan 

menggunakan teknik pengandaian diri media film. 

Siswa menerima materi dari guru tentang menulis 

naskah drama dan Teknik pengandaian diri. 

Setelah menerima materi dari guru kemudian siswa 

diputarkan sebuah film. Siswa menganalisis unsur-

unsur pembangun cerita dalam film yang telah 

diputar. Judul film yang diputar yaitu (1) Alangkah 

lucunya negeri ini, (2) One day . Siswa pada 

kelompok eksperimen dapat dengan mudah 

menemukan ide dan mengembangkan cerita 

dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh adanya 

Teknik pengandaian diri dan media pembelajaran 

berupa media film yang digunakan sebagai media 

dalam melakukan perlakuan. Teknik pengandaian 

diri melalui media film ini dapat membantu siswa 

dalam berpikir kreatif untuk menghasilkan naskah 

drama yang menarik. 

Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan 

Menulis Naskah Drama pada Kelompok Kontrol 

dan Kelompok Eksperimen   

Berdasarkan dari hasil prates diketahui 

bahwa kebanyakan siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen masih kurang mampu menyusun 

sebuah cerita dalam naskah drama menjadi lebih 

menarik. Siswa masih kesulitan dalam menyusun 

alur cerita yang baik dan jelas dalam naskah drama 

serta penyuguhan konflik yang masih kurang jelas 

dan kurang menarik. Siswa juga kesulitan dalam 

membuat kalimat atau dialog dan mengembangkan 

dialog sehingga naskah drama yang ditulis kurang 

menarik. 

Selain itu, sebagian siswa dalam menulis 

naskah drama juga masih terlalu singkat. 

Akibatnya, seluruh unsur–unsur dalam naskah 

drama menjadi tidak fungsional. kelompok kontrol 

masih kesulitan dalam mendeskripsikan latar 

dengan baik. Sebagian besar dari mereka bisa 

menggambarkan latar tempat, namun kurang bisa 

menggambarkan dan mendeskripsikan latar waktu 

dan latar sosial. Alurnya belum terjalin dengan 

baik, serta konflik yang ditimbulkan dari para 

tokoh kurang tertata. 

Rata-rata nilai hasil belajar pre-test pada 

kelas kontrol dapat dilihat dari 31 siswa bahwa 4 

siswa yang tuntas dan 27 tidak tuntas, sedangkan 

nilai post-test pada kelas kontrol terlihat bahwa 

ada 13 siswa yang tuntas dan 18 siswa  yang tidak 

tuntas. Pada kelas eksperimen dapat kita lihat rata-

rata nilai hasil belajar yang dicapai siswa sebelum 

penggunaan teknik pengandaian diri melalui media 

film (pre-test) dari 30 siswa bahwa 4 siswa yang 

tuntas dan 26 tidak tuntas, sedangkan nilai post-

test pada kelas eksperimen terlihat bahwa dari 30 

siswa terdapat 23 siswa yang tuntas dan 7 siswa 

yang tidak tuntas. Dari nilai hasil belajar tersebut 

dapat kita lihat dengan jelas perbedaan hasil yang 

diperoleh dari kelas kontrol tanpa menggunakan 

Teknik pengandaian diri melalui media film dan 

kelas eksperimen dengan menggunakan Teknik 

pengandaian diri melalui media film.  

Perbedaan kemampuan menulis naskah 

drama antara kelompok yang diajar menulis 

naskah drama dengan menggunakan Teknik 

pengandaian diri melalui media film dan kelompok 

yang diajar menulis naskah drama tanpa Teknik 

pengandaian diri melalui media film 

Hasil pretest kemampuan menulis naskah 

drama kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen tidak menunjukkan  perbedaan bahwa 

tingkat kemampuan menulis naskah drama antara 

kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen berangkat dari titik yang sama dan 

diberi perlakuan yang berbeda.  

Berdasarkan hasil analisis data statistik 

deskriptif memberi gambaran umum tes 

kemampuan awal (pre-test) dan tes kemampuan 

hasil belajar siswa (post-test) pada siswa kelas X 

SMA Negeri 21 Gowa baik pada kelas yang 

menggunakan Teknik pengandaian diri melalui 

media film terhadap Kemampuan menulis naskah 

(kelas eksperimen) maupun yang tidak 

menggunakan media pembelajaran (kelas kontrol). 

Ukuran sampel pada kelas kontrol (pre-test dan 

post-test) berjumlah 30 siswa. Nilai terendah pada 

pre-test kelas kontrol adalah 50 dan post-test 

63,nilai tertinggi pre-test 77 dan post-test 80  nilai 

rata-rata pre-test 67, 48 dan post-test 72,39. 

Selanjutnya pada kelas eksperimen (pre-test dan 

post-test) ukuran sampel 30. Nilai terendah pada 

pre-test kelas eksperimen adalah 53 dan post-test 
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70, nilai tertinggi pre-test 77 dan post-test 87, nilai 

rata-rata pre-test 66,37 dan post-test 78,1. 

Keefektifan Penggunaan Teknik 

pengandaian diri melalui media film dalam 

Pembelajaran Menulis Naskah Drama Siswa Kelas 

SMA 21 Gowa. 

Teknik pengandaian diri melalui media film 

merupakan media yang efektif untuk pembelajaran 

menulis naskah drama. Dengan melihat film dan 

mengandaikan diri akan merangsang daya 

imajinasi siswa dan memberikan gambaran atau 

ide cerita dalam menulis naskah drama. 

Teknik pengandaian diri dapat membantu 

mengembangkan ide dengan baik dan 

menuangkannya menjadi sebuah naskah drama. 

siswa menjadi lebih paham dalam memahami 

materi tentang unsur-unsur pembangun naskah 

drama. Hal ini dinyatakan karena saat 

pembelajaran berlangsung siswa  bersemangat 

mengungkapkan pengalaman menarik mereka. 

Pengandaian diri sebagai tokoh dalam cerita 

akan membantu dan mempermudah siswa untuk 

mengembangkan ide cerita karena mereka dapat 

berimajinasi untuk menjalankan sebuah cerita 

dengan mudah sesuai dengan karakter yang ingin 

mereka bangun dalam tokoh tersebut sehingga 

dapat mempengaruhi jalan cerita yang diinginkan 

dan mereka dapat mengemas maupun merubah 

jalan cerita dalam gambar berseri menjadi sebuah 

naskah drama yang menarik sesuai daya khayal 

dan imajinasi yang mereka bangun lewat tokoh 

yang mereka pilih. 

Keefektifan teknik pengandaian diri dan 

media film dalam pembelajaran menulis menulis 

naskah drama tersebut dapat diukur berdasarkan 

hasil analisis data nilai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kemudian, berdasarkan perolehan nilai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

analisis statistik deskriptif uji t Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa nilai uji-t postest kelompok 

kontrol dan postest kelompok eksperimen, yaitu 

thitung = 3.947 > ttabel = 2,045 pada Taraf  

signifikansi (p) lebih kecil dari alpha (α) 0,05, (p = 

0,0001 < 0,05). Jika nilai t hitung (th) lebih besar 

dari nilai t tabel (tt), Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotetis statistik H₁ yang menyatakan bahwa 

“terdapat perbedaan kemampuan menulis naskah 

drama antara siswa yang medapat perlakuan 

penggunaan Teknik pengandaian diri melalui 

media film dengan siswa yang tidak diberi 

perlakuan menggunakan Teknik pengandaian diri 

melalui media film”. Diterima dan Ho ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang 

diajukan diterima. Tes kemampuan menulis naskah 

drama dapat disimpulkan bahwa teknik 

pengandaian diri cocok digunakan. Dapat dilihat 

dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa menulis naskah drama 

meningkat. Maka dari itu, Teknik pengandaian diri 

melalui media film efektif diterapkan dalam 

pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas 

XI SMA Negeri 21 Gowa 

SIMPULAN 

Terdapat perbedaan keterampilan menulis 

naskah drama antara kelompok yang diberi materi 

menulis dengan menggunakan Teknik pengandaian 

diri melalui media film dan kelompok yang tidak 

diberi materi menggunakan Teknik pengandaian 

diri melalui media film pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 21 Gowa dilihat dari nilai rata-rata pada 

kelas kontrol sebesar 72,39 dan kelas eksperimen 

sebesar 78,1. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menulis naskah drama menggunakan 

Teknik pengandaian diri melalui media film pada  

kelompok eksperimen lebih efektif dari pada 

pembelajaran menulis naskah drama tanpa Teknik 

pengandaian diri melalui media film pada 

kelompok kontrol. 
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